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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Seseorang yang menyandang disabilitas perlu mendapatkan perhatian 

yang lebih dan khusus baik oleh pemerintah maupun orang lain yang ada 

disekitarnya. Menurut Shollahudin (2007) disabilitas merupakan perubahan 

kondisi fisik atau mental seseorang sehingga menyebabkan terbatasnya seseorang 

tersebut dalam beraktivitas sehari-hari. Karena keterbatasan yang dimiliki, 

tentunya dibutuhkan kemudahan bagi penyandang disabilitas dalam menjalankan 

aktivitasnya. Kemudahan tersebut diwujudkan dengan adanya aksesibilitas bagi 

penyandang disabilitas. Pengertian aksesibilitas menurut Kurniawan (2017:29) 

aksesibilitas diartikan sebagai cara pemenuhan fasilitas agar para penyandang 

disabilitas dapat hidup secara mandiri dan dapat ikut berpartisipasi penuh dalam 

semua aspek kehidupan yang ada. Menurut Demartoto (2005:57) Aksesibilitas 

yang harus diberikan kepada penyandang disabilitas dibagi menjadi dua, antara 

lainnya yaitu aksesibilitas fisik dan aksesibilitas non fisik. Aksesibilitas fisik 

merupakan penyediaan fasilitas yang diberikan untuk mempermudah penyandang 

disabilitas dalam bentuk fisik, contohnya yaitu berupa penyediaan lift, guilding 

block, tangga ramp, serta rambu khusus. Sementara itu aksesibilitas non fisik 

merupakan aksesibilitas yang diberikan dalam bentuk pelayanan kepada para 

setiap warga penyandang disabilitas. Biasanya pelayanan yang diberikan yaitu 

berupa bahasa isyarat kepada penyandang disabilitas tuna wicara dan penyandang 

disabilitas tuna rungu. 



2 

 

 
 

Adanya aksesibilitas ini berguna untuk memberikan hak yang sama kepada 

para penyandang disabilitas, karena pada Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 

Tentang Penyandang Disabilitas Pasal 19, dijelaskan bahwa penyandang 

disabilitas memiliki hak pada pelayanan publik yang meliputi hak untuk 

mendapatkan akomodasi yang baik selama pelayanan publik secara maksimal, 

wajar, bermartabat, tanpa adanya diskriminasi, adanya pendampingan, adanya 

penerjemah, dan penyediaan fasilitas yang mampu diakses di tempat layanan 

publik tanpa adanya biaya tambahan. Artinya penyandang disabilitas wajib 

diberikan hak untuk mendapatkan kesempatan yang sama dengan masyarakat 

lainnya.  

Namun sayangnya, penanganan dan pemenuhan aksesibilitas untuk kaum 

penyandang disabilitas saat ini masih belum sepenuhnya baik. Masih banyak 

kesenjangan yang terjadi dalam pemenuhan fasilitas transportasi publik bagi 

masyarakat penyandang disabilitas (Kett, et al: 2020). Hal ini menyebabkan 

banyak keluhan yang datang dari para penyandang disabilitas mengenai 

kurangnya aksesibilitas yang ada, terutama pada fasilitas transportasi publik. 

Permasalahan mengenai aksesibilitas ini sendiri selalu menjadi masalah dari tahun 

ke tahun. Banyak negara yang masih tidak mampu menyediakan aksesibilitas 

untuk masyarakat penyandang disabilitas dengan baik. Seperti yang terjadi di 

Malaysia, banyak masyarakat penyandang disabilitas yang mengeluhkan 

mengenai aksesibilitas pada transportasi publik yang ada. Selain itu mereka juga 

mendapatkan perlakuan diskriminasi, karena banyaknya supir transportasi publik 

yang tidak mau melayani para penyandang disabilitas, Mereka beralasan takut 

tidak bisa memahami maksud dari penyandang disabilitas tersebut. Padahal 
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penyediaan aksesibilitas di dalam transportasi publik ini sangat penting. Karena 

jika transportasi publik yang disediakan kurang layak bagi penyandang disabilitas, 

tentunya akan berdampak pada terganggunya aktivitas serta mobilitas yang 

mereka jalani sehari-hari (Amin, et al: 2021). Permasalahan mengenai kurangnya 

aksesibilitas ini juga sering terjadi di Indonesia. Padahal dalam Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik dijelaskan bahwa dalam 

pelayanan publik mempunyai azas yang mempertegas kemudahan bagi 

masyarakat penyandang disabilitas. Artinya pemerintah juga harus menyediakan 

pelayanan publik bagi penyandang disabilitas yaitu berupa tersedianya 

aksesibilitas baik fisik maupun non fisik. Karena para penyandang disabilitas juga 

berhak untuk mendapatkan pelayanan yang terbaik termasuk dalam pelayanan 

transportasi publik.  

Pemerintah sendiri sebenarnya telah mengeluarkan landasan hukum yang 

menjamin tersedianya aksesibilitas pada fasilitas pelayanan publik bagi 

penyandang disabilitas. Yaitu melalui Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 42 Tahun 2020 Tentang Aksesibilitas Terhadap Permukiman, Pelayanan 

Publik, dan Perlindungan Dari Bencana Bagi Penyandang Disabilitas. Selain itu 

terdapat juga  peraturan yang menjadi landasan hukum dalam penyediaan 

aksesibilitas pada sebuah bangunan, yaitu melalui Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 30/PRT/M/2006 Tentang Pedoman Teknis Fasilitas dan 

Aksesibilitas Pada Bangunan Gedung dan Lingkungan. Dengan adanya landasan 

hukum mengenai aksesibilitas tersebut, hal ini membuktikan bahwa aksesibilitas 

merupakan hak yang wajib diwujudkan oleh Pemerintah bagi para penyandang 

disabilitas. Maka dari itulah dibutuhkan aksesibilitas yang baik agar masyarakat 
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penyandang disabilitas di Indonesia dapat merasakan transportasi publik dengan 

aman, nyaman, dan mudah.  

Sebagai kota besar di Indonesia, Kota Palembang pastinya mempunyai 

beragam transportasi publik yang berguna untuk menunjang aktivitas dan 

mobilitas masyarakatnya sehari-hari. Salah satu transportasi publik tersebut yaitu 

Light Rail Transit Sumatera Selatan.  Light Rail Transit Sumatera Selatan atau 

yang biasa dikenal dengan nama LRT ini merupakan sebuah moda transportasi 

publik yang berbentuk kereta dengan konstruksi ringan yang melayani masyarakat 

di area perkotaan (dikutip dari situs https://www.pinhome.id/kamus-istilah-

properti/lrt/). Sejak beroperasi dari tahun 2018, LRT Sumatera Selatan telah 

menjadi salah satu pilihan transportasi publik bagi masyarakat Kota Palembang. 

Karena dengan adanya transportasi publik LRT Sumatera Selatan ini dapat 

mempersingkat waktu perjalanan dari Stasiun Bandara Internasional Sultan 

Mahmud Badarudin II menuju ke Stasiun DJKA yang berada di Jakabaring 

menjadi hanya 30 menit, yang dimana sebelumnya jarak antar kedua daerah 

tersebut bisa ditempuh dengan waktu perjalanan kurang lebih 1 jam. 

Sebagai transportasi publik, LRT Sumatera Selatan tentunya harus 

menyediakan aksesibilitas yang baik bagi masyarakat penyandang disabilitas. 

Namun sayangnya pada LRT Sumatera Selatan sendiri masih terdapat 

permasalahan dalam penyediaan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Salah 

satu masalah tersebut yaitu terdapat 4 Stasiun yang hanya memiliki satu akses 

masuk, antara lainnya yaitu Stasiun Garuda Dempo, Stasiun Demang, Stasiun 

Dinas Perhubungan Provinsi Sumatera Selatan, dan Stasiun Polrestabes 

Palembang. 
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 Padahal akses ini merupakan hal penting, karena pada akses tersebut 

terdapat tangga escalator dan lift yang dapat digunakan oleh masyarakat 

khususnya masyarakat penyandang disabilitas untuk naik ke Stasiun. Hal itulah 

yang harus diperhatikan oleh Pemerintah Kota Palembang dan PT Kereta Api 

Indonesia Divisi Regional III Palembang selaku pengelola LRT Sumatera Selatan. 

Meskipun belum ada landasan hukum yang dikeluarkan oleh Pemerintah Kota 

untuk mengatur secara rinci mengenai penyandang disabilitas dan aksesibilitas 

yang ada di Kota Palembang. Tetapi terdapat landasan hukum mengenai 

penyandang disabilitas yang dikeluarkan oleh Pemerintah Provinsi Sumatera 

Selatan, yaitu melalui Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Selatan Nomor 6 

Tahun 2014 Tentang Perlindungan dan Pelayanan Kesejahteraan Sosial Bagi 

Penyandang Disabilitas. Namun untuk landasan hukum yang mengatur mengenai 

aksesibilitas di Sumatera Selatan khususnya di Kota Palembang masih belum 

tersedia. Sebenarnya pada tahun 2019 lalu Gubernur Provinsi Sumatera Selatan 

yaitu Bapak H. Herman Deru sempat mengeluarkan pernyataan yang akan 

mengeluarkan Peraturan Gubernur yang mengatur tentang penyediaan fasilitas 

bagi penyandang disabilitas di Provinsi Sumatera Selatan.  

“Yang jelas untuk memberikan fasilitas terhadap kalangan disabilitas 

tersebut maka dalam waktu dekat akan dibuat Pergub sehingga mereka 

nyaman” (Dikutip dari situs 

https://sumsel.antaranews.com/berita/421048/sumsel-terbitkan-pergub-

penyediaan-fasilitas-penyandang-disabilitas) 

 

Namun sayangnya, hingga tahun 2023 Peraturan Gubernur yang dijanjikan 

tersebut tidak kunjung dikeluarkan oleh Gubernur. Padahal landasan hukum 

tesrsebut sangat penting dan sangat diperlukan, agar setiap bangunan yang ada di 

Provinsi Sumatera Selatan, khususnya di Kota Palembang wajib untuk 
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menyediakan fasilitas bagi penyandang disabilitas. Hal itulah yang menyebabkan 

PT Kereta Api Indonesia Divisi Regional III Palembang selaku pengelola LRT 

Sumatera Selatan perlu memperhatikan aksesibilitas pada LRT Sumatera Selatan. 

Karena hal ini juga telah diatur pada Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor 63 Tahun 2019 Tentang Standar Pelayanan Minimum Angkutan 

Orang Dengan Kereta Api pada Pasal 11 dijelaskan bahwa dalam melaksanakan 

pelayanan, penyelenggara prasarana dan sarana perkeretaapian harus 

menyediakan sarana dan prasarana layanan yang aksesibel bagi pengguna jasa 

berkebutuhan khusus. Artinya aksesibilitas bagi penyandang disabilitas pada 

transportasi LRT Sumatera Selatan ini wajib untuk disediakan oleh PT Kereta Api 

Indonesia Divisi Regional III Palembang selaku pengelola LRT Sumatera Selatan. 

Selain itu juga perlu adanya upaya dari Pemerintah Kota Palembang untuk ikut 

serta dalam mewujudkan aksesibilitas bagi penyandang disabilitas di Kota 

Palembang yaitu melalui penyediaan fasilitas pendukung yang dapat menunjang 

para penyandang disabilitas untuk dapat menggunakan LRT Sumatera Selatan ini 

dengan aman dan nyaman. Mengingat menurut data yang telah dikeluarkan oleh 

LRT Sumatera Selatan, diketahui bahwa jumlah masyarakat penyandang 

disabilitas pengguna LRT Sumatera Selatan pada bulan Fberuari 2023 berjumlah 

sebanyak 188 orang. 

  

 Tabel 1 Jumlah Penyandang Disabilitas Pengguna LRT Sumatera Selatan 

Bulan Februari 2023 

No. Nama Stasiun Jumlah Penumpang Masyarakat 

Penyandang Disabilitas 

1 Stasiun Bandara 3 orang 

2 Stasiun Asrama Haji 50 orang 



7 

 

 
 

3 Stasiun Punti Kayu 7 orang 

4 Stasiun RSUD Siti Fatimah 3 orang 

5 Stasiun Garuda Dempo 16 orang 

6 Stasiun Demang 9 orang 

7 Stasiun Bumi Sriwijaya 10 orang 

8 Stasiun DISHUB 6 orang 

9 Stasiun Cinde 7 orang 

10 Stasiun Ampera 36 orang 

11 Stasiun Polrestabes 9 orang 

12 Stasiun Jakabaring 4 orang 

13 Stasiun DJKA 28 orang 

Jumlah Total 188 orang 

Sumber: LRT Sumatera Selatan 

 

Dapat dilihat pada tabel diatas jumlah masyarakat penyandang disabilitas 

pengguna LRT Sumatera Selatan pada bulan Februari 2023 bisa dibilang cukup 

banyak. Dengan banyaknya jumlah penyandang disabilitas yang menggunakan 

LRT Sumatera Selatan tersebut, tentunya pemenuhan aksesibilitas untuk 

penyandang disabilitas pada transportasi publik LRT Sumatera Selatan sangatlah 

diperlukan. Hal ini berguna agar masyarakat penyandang disabilitas dapat 

merasakan hak yang sama dengan masyarakat lainnya. Karena masyarakat 

penyandang disabilitas dapat ikut berpartisipasi dalam aktivitas jika tersedia akses 

yang memadai untuk mereka (Kurniawan: 2017). Karena itulah mengapa peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “Aksesibilitas Transportasi Publik 

Bagi Penyandang Disabilitas Pengguna Light Rail Transit Sumatera Selatan”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan yang telah dijabarkan pada latar belakang tadi, 

maka rumusan masalah yang akan dibahas pada penelitian ini, antara lainnya 

yaitu:  

1. Bagaimana aksesibilitas transportasi publik bagi penyandang disabilitas 

pengguna Light Rail Transit Sumatera Selatan? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pemenuhan 

aksesibilitas transportasi publik bagi penyandang disabilitas pengguna Light 

Rail Transit Sumatera Selatan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini dilakukan 

bertujuan:  

1. Untuk mengetahui aksesibilitas transportasi publik bagi penyandang 

disabilitas pengguna Light Rail Transit Sumatera Selatan 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

pemenuhan aksesibilitas transportasi publik bagi penyandang disabilitas 

pengguna Light Rail Transit Sumatera Selatan 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Dengan dibuatnya penelitian ini, diharapkan agar bisa memberikan 

manfaat yang baik dikemudian hari, manfaat dari penelitian ini sendiri yaitu: 

1. Manfaat Akademik 

Penelitian ini sendiri diharapkan mampu dijadikan sumber informasi, 

referensi, serta dapat menjadi bahan acuan bagi peneliti lainnya yang akan 

melakukan penelitian yang serupa.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini sendiri diharapkan mampu bermanfaat bagi Instansi 

Pemerintah, khususnya Pemeritah Kota Palembang, Pemerintah Provinsi 

Sumatera Selatan, PT Kereta Api Indonesia Divisi Regional III Palembang, 

Dinas Perhubungan Kota Palembang, serta Dinas Perhubungan Provinsi 

Sumatera Selatan. 

3. Manfaat Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini sendiri diharapkan mampu menjadi sumber informasi, 

referensi, dan dapat menjadi acuan bagi mahasiswa yang akan melakukan 

penelitian yang serupa.
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